
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuasi eksperimen, dengan disain pretest-posttest equivalent groups design,

seperti ditunjukkanpada tabel 3.1 (Best, J.W., 1978)

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Postest

0 X 0

0 C O

Keterangan:

X = Model pembelajaran inkuiri terbimbing.

C = Model pembelajaran konvensional.

O = Tes untuk mengukurpenguasaan konsep dan keterampilan generik

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMA Negeri di Rengat. Secara

garis besar tahap-tahap penelitian dikelompokkan menjadi lima langkah yaitu

memilih masalah yang akan dikaji, studi literatur, penyusunan instrumen,

implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing danterakhir adalah anahsis

data dan kesimpulan. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan

pada alurpenelitian, seperti ditunjukkan padaGambar 3.1.
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A. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI, salah satu SMA Negeri di

Rengat yang terdiri dari lima kelas. Sampel penelitian dipilih dua kelas secara

random , untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa di kelas

eksperimen adalah 31 orang dankelas kontrol 32 orang.

B. Prosedur Penelitian

Tahap penelitian dimulai dengan persiapan, penjajagan, penerapan model

pembelajaran, analisis data penelitian dan laporan hasil penelitian. Tahapan-

tahapan tersebutdiurutkan sebagai berikut.

1. Tahapan Persiapan

Pada tahapan persiapan, model pembelajaran yang akan diterapkan dan

pokok bahasan kesaimbangan benda tegar dipelajari, kemudian dilanjutkan

dengan pembuatan instrumen penelitian berupa satuan pembelajaran, rencana

pembelajaran, lembar kerja siswa, tes penguasaan konsep, tes kemampuan

generik, lembaran observasi dan pedoman wawancara. Instrumen ini didiskusikan

dengan dosen dan guru fisika yang berpengalaman. Tes penguasaan konsep telah

diujicobakan pada kelas XII salah satu SMA Negeri di kota Pekanbaru yang telah

mempelajari pokok bahasan kesaimbangan benda tegar.

2. Tahap Penjajakan

Tahapan ini dimulai dengan mengunjungi Dinas Pendidikan Kabupaten

untuk meminta izin pelaksanaan penelitian dengan menyerahkan surat izin

penelitian. Selanjutnya mengunjungi sekolah tempat penelitian dengan

menyerahkan rekomendasi izin dari Dinas Pendidikan Kabupaten kepada kepala

sekolah dan wakil bidang kurikulum. Tahap berikutnya berdiskusi dengan guru
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fisika kelas XI tentang model pembelajran inkuiri terbimbing dan sekaligus

menetapkan jadwalpenelitian dankelas yangmenjadi sampel penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan implementasi model pembelajaran

yang telah dituangkan dalam rencana pembelajaran dengan jadawal kegiatan

tercantum pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/ Tanggal Kegiatan Keterangan

1. Senin, 23
2007

April Uji coba soal-tes Kelas XII

2. - Pretes Kelas Kontrol XI Al.l

Jumat, 27 april Kelas Eksperimen XI A1.2
2007

3. -Pelaksanaan

pembelajaran model
Kelas Kontrol XI Al.l

Senin, 30 April konvensional(l)
2007 -Pelaksanaan

pembelajaran Model
inkuiri terbimbing (1)

Kelas Eksperimen XI A1.2

4. -Pelaksanaan

pembelajaran model
konvensional.(2)

Kelas Kontrol XI Al.l

Selasa, lMei2007 -Pelaksanaan

Pembelajaran Model Kelas Eksperimen XI A1.2
inkuiri terbimbing (2)

5. -Pelaksanaan

pembelajaran model
konvensional. (3)

Kelas Kontrol XI Al.l

Jumat, 4 Mei 2007 -Pelaksanaan

Pembelajaran Model Kelas Eksperimen XI A1.2
inkuiri terbimbing (3)
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No Hari/ Tanggal Kegiatan Keterangan

6. Jumat, HMei 2007 -Pelaksanaan

pembelajaran model
konvensional.(4)
-Pelaksanaan

Kelas Kontrol XI Al.l

Pembelajaran Model Kelas Eksperimen XI A1.2
inkuiri terbimbing (4)

7. Senin, !4 Mei 2007 -Postes Kelas Kontrol XI Al.l

-Kuisioner siswa Kelas Eksperimen XI A1.2
-Kuisioner guru Guru fisika kelas XI

-Wawancara guru

D. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian terdiri dari tes tertulis, format observasi, angket dan

pedoman wawancara.

a. Tes tertulis

Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data penguasaan konsep siswa,

sebelum dan sesudah model pembelajaran diterapkan. Tes ini juga digunakan

untuk melihat tingkat penguasaan keterampilan generik siswa sebelum dan

sesudah model pembelajaran diberikan.

b. Format observasi

Observasi dilakukan pada saat implementasi model pembelajaran inkuiri

terbimbing baik terhadap aktivitas siswa maupun aktivitas guru, dengan tujuan

apakah aktivitas guru dan siswa sesuai dengan batasan-batasan yang telah

digariskan dalam tahapan model pembelajaran yang diterapkan.

c. Angket
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Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang tanggapan

siswa dan guru terhadap implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Bentuk pertanyaan dan pemyataan yang terdapat pada angket berupa pilihan

jawaban. Jumlah pertanyaan dan pemyataan disesuaikan dengan aspek yang

diukur.

d. Pedoman Wawancara

Wawancara lisan dilakukan pada pengajar dalam rangka mengumpulkan

informasi tentang tanggapan dan kendala yang dialami ketika

mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi

kesaimbangan benda tegar.

2. Kualitas Tes

Tes yang baik adalah tes yang telah dinilai validitas, daya pembeda,

tingkat kemudahan dan reliabilitasnya. Sebelum tes ini diberikan terlebih dahulu

diujicobakan kepada siswa yang telah mempelajari materi kesaimbangan benda

tegar. Uji coba dilaksanakan pada kelas XII di suatu sekolah SMA negeri di kota

Pekanbaru Riau. Selanjutnya setelah ujicoba tes dilaksanakan dilihat validitas,

daya pembeda, tingkat kemudahan dan reliabilitas.

a. Validitas

Menghitung validitas item butir soal dengan rumus korelasi produk

momen angka kasar seperti yang dikemukakan oleh Arikunto S. (2002)

NZXY-feXZY)
rv = ^(nzx2 -&x)2}(nzy2 -(I/)2)



X

Dengan
ft

rxy= koefisien korelasi
X = skor tiap item
Y = skor total

N = jumlah peserta tes

Untuk kriteria validitas item butir soal ditunjukkan pada tabel tabel 3.3

(Ruseffendi,2001)

Tabel 3.3 Kriteria Validitas item Butir Soal

-K£-
~-*.4

No Validitas Item Butir soal Nilai rxy
1 Rendah 0,00-0,39

2 Sedang 0,40-0,59

3 Tinggi 0,60-1,00

b.Rehabilitas

Reliabilitas merujuk kepada konsistensi skor yang dicapai oleh siswa yang
sama ketika mereka diuji ulang dengan soal yang sama pada kesempatan yang
berbeda. Pada penehtian ini reliabilitas menggunakan teknik belah dua Spearman-
Brown dengan koefisien reliabilitas : (Arikunto S. 2002)

2r„
22

dengan

l + r„
22

ri i : koefisien reliabilitas yang telah disesuaikan,
rx!: koefisien antara skor-skor setiap belahan tes

22

Interprestasi dari derajatrealibilitas suatu tes dapatdilihatpada tabel 3.4

(Arikunto S. 2002).

Tabel 3.4 Katagori Reliabilitas Butir Soal

Batasan Katagori

0,80 <m <£ 1,00 Tinggi
0,60 <rnS 0,80 Cukup
0,40 <rn 5 0,60 Agak rendah

0,20<rn£0,40 rendah

m ^ 0,20 Sangat rendah (tak berkorelasi)
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c. Tingkat kemudahan

Taraf kemudahan suatu item menunjukkan apakah butir soal tennasuk

sukar, sedang ataupun mudah. Untuk mengetahui taraf kemudahan setiap item

soal digunakan rumus Sumarna Supranata (2005)

ZX
P =

N

dengan ermasuk pada katagori

p = nilai tingkat kemudahan,
XX = jumlah peserta tes yang menjawab benar,
N = jumlah seluruh peserta tes

Kriteria untuk tingkat kemudahan soal dapat diperlihatka pada tabel 3.5

( Supranata S, 2005 )

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kemudahan

Nilai p Katagori
0,00<SP < 0,3 Sukar

0,3 < p < 0,7 Sedang

0.70SPS 1,00 Mudah

d. Daya pembeda

Daya pembeda soal menunjukkan seberapa jauh kemampuan dari butir
soal membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan
rendah. Rumus yang digunakan adalah : (Supranata, S 2005)

D =
nK„

dengan

D : daya pembeda butir soal,
JKa : jumlah kelompok atas yang menjawab benar,
JKb : jumlah kelompok bawah yang menjawab benar,
nKa : jumlah kelompok atas,



Kriteria daya beda butir soal dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda Butir soal

No Daya Pembeda Nilai D

1 -1,00SDS0,20 Jelek

2 0,20<DS,40 Cukup
3 O^DSO/O Baik

4 0,70<DS 1,00 Baik sekali
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£. Pengolahan Data

Data berupa skor penguasaan konsep dan kemampuan generik fisika

dianalisis secara statistik deskriptif dan inferensial, sebagai berikut:

a. Menguji normalitas skor pretes dan postest dari penguasaan konsep dan

keterampilan generik generik kedua kelompok kelas dengan menggunakan

One Sample Kolmogorof-Smirnov dari SPSS for Windows

b. Uji homogenitas dengan Levene Test dari SPSS for windows. Uji tersebut

didasarkan pada rumus statistik berikut (Ruseffendi, 1998):

F-i

Keterangan:

F = Nilai F hitung
si = Varians terbesar
S2= Varians terkecil

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Untuk menguji tingkat signifikansi perbedaan rata-rata skor pretes dan postes

penguasaan konsep dan keterampilan generik sain dilakukan dengan analisis

secara statistik dengan menggunakan uji-t Hal ini dilakukan jika data

berdistribusi normal dan varian data homogen. Jika data tidak normal dan
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homogen maka dilakukan dengan uji non-parametrik (uji Wilcoxon). Menghitung

skor gain temormalisasi peningkatan penguasaankonsep dan kemampuan generik

fisika yang dikembangkan melalui pembelajaran dihitung dari skor postes (S^t)

dan skor pretes (Spre) yang dinormalisasi oleh selisih antara skor maksimal («!w)

dengan skor pretes (Sprey Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan

dalam menginterpretasikan perolehan gain masing-masing siswa. Untuk

memperoleh skor gain temormalisasi digunakan rumus yang dikembangkan oleh

Hake (Cheng, etal, 2004: 1447):

c _ c
_ u post *-* pre

*-* max pre

Kategori perolehan skor:

Tinggi
Sedang
Rendah

0,70 <g £1,00
0,30 <g <0,70
g<0,30




